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ABSTRAK 
Metode pembelajaran yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana 
yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai tujuan 
pembelajaran nilai agama dan moral pada dasarnya tidak ada perbedaan yang 
signifikan dengan metode dalam pendidikan lain. Jika diperhatikan perbedaannya 
hanya terletak pada saat metode tersebut dilaksanakan dan diterapkan. 
Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam memilih penggunaan metode 
hendaknya mempertimbangkan beberapa faktor seperti tujuan yang hendak dicapai, 
kemampuan pendidik, kemampuan anak didik, situasi dan kondisi pembelajaran 
berlangsung, fasilitas yang tersedia dan waktu yang tersedia. 
Penelitian yang akan dijawab dalam penelitin ini adalah bagaimana 
penerapan metode pembelajaran nilai agama dan moral di RA Nurul Huda Bajing 
Kulon tahun pelajaran 2014-2015. 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (Field Research) dengan 
pendekatan kualitatif dengan subjek penelitian (informan) 2 orang yang terdiri dari 
Kepala Sekolah dan Guru Nilai Agama dan Moral RA Nurul Huda Bajing Kulon. 
Obyek penelitian metode pembelajaran nilai agama dan moral di RA Nurul Huda 
Bajing Kulon. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, 
observasi, dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah model Miles 
Huberman dengan teknik reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang diterapkan  
dalam pembelajaran nilai agama dan moral di RA Nurul Huda Bajing Kulon 
disesuaikan dengan dengan karakteristik dan tingkat perkembangan anak serta materi 
dan tujuan yang akan dicapai. Metode pembelajaran nilai agama dan moral yang 
digunakan di RA Nurul Huda Bajing Kulon adalah metode pembiasaan, bernyanyi, 
bercerita, pemberian tugas, demonstrasi.  
  












A. Latar Belakang Masalah 
RA dalam banyak hal memiliki kesamaan dengan TK, bahkan dengan 
TK Islam dapat dikatakan tidak ada bedanya. Letak perbedaan RA dan TK adalah 
pada nuansa keagamaannya (Islam) di mana RA lebih kental dan menjiwai 
seluruh proses pembelajarannya. Penyelenggaraan TK dan RA difokuskan pada 
peletakan dasar-dasar kearah perkembangan sikap, perilaku, pengetahuan, 
keterampilan, dan daya cipta sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan  
(Luluk Asmawati, dkk, 2012: 2.15). 
Taman kanak-kanak adalah salah satu bentuk satuan pendidikan anak 
usia dini pada jalur pendidikan formal yang menyelenggarakan program 
pendidikan bagi anak usia empat tahun sampai enam tahun. Raudhatul Athfal 
(RA), Busthanul Athfal (BA) adalah salah satu bentuk satuan pendidikan anak 
usia dini pada jalur pendidikan formal yang menyelenggarakan program umum 
dan pendidikan keagamaan Islam bagi anak berusia empat tahun sampai enam 
tahun (Mansur, 2005: 127). 
Masa prasekolah adalah dari usia empat sampai dengan enam tahun. Pada 
setiap tahapan usia yang dilaluinya, anak akan menunjukkan karakteristiknya 
masing-masing yang berbeda antara tahap yang satu dengan tahap yang lainnya. 




pada anak usia dini haruslah memperhatikan karakteristik yang dimiliki setiap 
tahapan perkembangan (Widarmi D Wijaya, dkk, 2012: 1.6).  
Pembelajaran di TK selain menekankan pada pembelajaran yang 
berorientasi bermain juga menekankan pembelajaran yang berorientasi 
perkembangan sehingga memberi kesempatan pada anak untuk aktif melakukan 
berbagai kegiatan belajar dan mengembangkan seluruh aspek perkembangan 
(Masitoh, dkk, 2007: 1.20). 
Sebagai pendidik anak usia dini, perlu menanamkan kebiasaan yang baik 
untuk anak didik agar anak terbiasa melakukan hal-hal baik atau berperilaku 
baik. Dengan terbiasanya, anak akan melakukan kebiasaan baik dengan senang 
hati dan penting juga pendidik untuk mengembangkan pemahaman akan agama 
terhadap anak. Hal ini karena tujuan utama dari pendidikan moral adalah untuk 
mengembangkan kesadaran akan benar dan salah. Idealnya, anak belajar 
mengerjakan hal yang baik, bukan karena rasa takut tetapi karena ada aturan 
dalam dirinya (Siti Aisyah, dkk, 2012: 8.15). 
Melihat usia peserta didik di RA yaitu usia dini maka di sini pendidik 
sangat berperan dalam proses pembelajaran sehingga diperlukan pendidik yang 
cerdas dan berkompeten agar nantinya akan mencapai tujuan pembelajaran. 
Untuk itu sebagai pendidik harus mampu mengusai metode pembelajaran, 
terutama dalam hal ini metode pembelajaran nilai agama dan moral agar benar-
benar dapat menanamkan perilaku Islami sedini mungkin, yang pada akhirnya 
terbentuk generasi yang soleh dan solehah sesuai syariat Islam. Pendidik bukan 




subjek didik dapat berkaca. Perilaku pribadi pendidik itu sendiri kelak juga harus 
memiliki nilai-nilai luhur dalam perilaku sehari-hari (Moh. Roqib, 2009: 120). 
Dalam hal ini metode pembelajaran sangat penting untuk dilakukan 
karena aspek ini merupakan hal yang sangat menentukan keberhasilan proses 
pembelajaran anak. Apakah suatu materi pembelajaran itu menarik atau tidak 
bagi anak, dirasakan bermanfaat atau tidak oleh anak, sangat tergantung pada 
bagaimana materi pembelajaran itu dikemas dan diwujudkan dalam aktivitas 
pembelajaran.  
Untuk mengembangkan nilai dan sikap anak dapat dipergunakan metode-
metode yang memunginkan terbentuknya kebiasaan-kebiasaan yang didasari oleh 
nilai-nilai agama dan moral agar anak dapat menjalani hidup sesuai dengan 
norma yang dianut masyarakat. Pengalaman belajar yang memungkinkan 
terbentuknya kebiasaan kerja, kebiasaan menghargai waktu, dan kebiasaan 
memelihara lingkungan perlu diupayakan guru (Ali Nugraha, dkk, 2010: 10.12). 
Metode pengembangan nilai agama dan moral bagi anak beragam 
bentuknya, namun untuk metode pengembangan nilai agama dan moral bagi anak 
RA masih perlu diteliti. Hal ini diperlukan seorang pendidik yang professional, 
yang dapat merencanakan kegiatan pengembangan mengenai bagaimana 
menyampaikan tujuan pembelajaran, materi, metode, alat dan evaluasi yang baik 
agar peserta didik dapat mencapai tujuan sesuai dengan kurikulum. Dengan 
demikian, sebagai pendidik perlu menggunakan banyak fariasi metode (multi 





Pada obsevasi awal yang peneliti lakukan di Raudhatul Athfal Nurul 
Huda di Desa Bajing Kulon Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap, peneliti 
mendapatkan adanya beberapa metode, pada saat bersamaan peneliti 
mendapatkan gambaran sementara mengenai metode yang digunakan dalam 
pembalajaran nilai agama dan moral di Raudhatul Athfal Nurul Huda Bajing 
Kulon. 
Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan dengan Ibu Siti Khanifah, 
selaku Kepala Raudhatul Athfal Nurul Huda di Desa Bajing Kulon pada tanggal 
5 Agustus 2014 diperoleh keterangan bahwa dalam pembelajaran nilai agama dan 
moral dipergunakan berbagai macam metode yang digunakan diantaranya: 
Metode pembiasaan, metode bercakap-cakap dan tanya jawab, metode bermain, 
metode demonstrasi, metode bernyanyi, metode karya wisata. Menurut 
penjelasan beliau bahwa dalam menyampaiakan materi pengembangan nilai 
agama dan moral pada peserta didik tidak mudah, dibutuhkan metode yang 
bermacam-macam dengan mempertimbangkan materi, situasi minat dan 
kemampuan peserta didik agar metode yang digunakan berhasil mencapai tujuan 
secara maksimal sehingga peserta didik mampu mencerminkan akhlak yang 
Islami. Dibandingkan dengan lembaga pendidikan sejenis lain, Raudhatul Athfal 
Nurul Huda Bajing Kulon paling banyak diminati oleh masyarakat sekitar. Hal 
ini terbukti dengan meningkatnya jumlah peserta didik yang mencapai 68 siswa 
siswi, dengan dibagi menjadi 3 kelas, dibandingkan dengan jumlah peserta didik 
di lembaga sejenis lain yang berada di wilayah Bajing Kulon. Selain itu terlihat 
dari antusiasnya para orang tua yang memiliki anak usia  RA untuk menyerahkan 




karena RA tersebut dipercaya telah relatif berhasil mencetak putra-putri yang 
baik, sopan santun terhadap orang tua maupun orang lain, dan berakhlak mulia. 
Berkaitan dengan masalah tersebut maka penulis ingin mengetahui 
bagaimana pengembangan Nilai Agama dan Moral di Raudhatul Athfal Nurul 
Huda Bajing Kulon dan metode apa saja yang digunakan dalam pengembangan 
nilai agama dan moral,yang kemudian penulis tuangkan dalam penelitian yang 
berjudul: “Metode Pengembangan Nilai Agama dan Moral di Raudhatul Athfal 
Nurul Huda Bajing Kulon Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap Tahun Pelajaran 
2014/ 2015”. 
 
B. Definisi Operasional 
 Untuk menghindari kesalah pahaman pada pengertian yang terkandung 
dalam skripsin ini, maka penulis memberikan batasan istilah-istilah yang 
digunakan dalam penulisan skripsi ini, antara lain:   
1. Pengembangan Anak Usia Dini 
Metode pembelajaran diartikan sebagai cara menyampaikan atau 
mentransfer ilmu yang tepat sesuai dengan anak usia TK sehingga 
menghasilkan pemahaman yang maksimal bagi anak didik (Yuliani Nurani 
Sujiono, dkk, 2009: 7.3). 
Jadi metode pembelajaran yang dimaksud dalam penelitian di sini 
adalah cara atau upaya yang akan digunakan oleh pendidik dalam 






2. Nilai Agama dan Moral 
Nilai Agama dan Moral merupakan bidang pengembangan 
pembentukan perilaku melalui pembiasaan yang baik dan kegiatannya 
dilakukan secara terus-menerus yang terwujud dalam kegiatan sehari-hari. 
Bidang pengembangan nilai agama dan moral daharapkan dapat 
meningkatkan ketakwaan dan membina sikap anak agar menjadi warga 
negara yang baik. 
3. Raudhatul Athfal Nurul Huda Bajing Kulon 
Raudhatul Athfal Nurul Huda Bajing Kulon adalah lembaga 
pendidikan prasekolah secara khusus bertujuan untuk memantapkan 
perkembangan fisik, emosi, dan sosial untuk siap mengikuti pendidikan 
berikutnya yang melibatkan anak didiknya berkisar pada usia 4 s/d 6 tahun, 
dengan lama pendidikan berkisar 1 s/d 2 tahun yakni dikelompokkan-nya 
peserta didik menjadi 2 kelas, kelas A dan B. 
 
Jadi yang dimaksud metode pengembangan Nilai Agama dan Moral di 
Raudhatul Athfal Nurul Huda Bajing Kulon adalah bagaimanakah 
pengembangan nilai agama dan moral serta metode apa sajakah yang digunakan 
untuk mengembangkan kecerdasan peserta didik yang menitik beratkan pada 







C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah penulis uraikan, maka 
permasalahan yang akan penulis teliti adalah: “Bagaimanakah metode 
pengembangan nilai agama dan moral di Raudhatul Athfal Nurul Huda Bajing 
Kulon Tahun Pelajaran 2014/2015.” 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui proses pelaksanaan 
metode pengembangan nilai agama dan moral di Raudhatul Athfal Nurul 
Huda Bajing Kulon Tahun Pelajaran 2014/2015. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Untuk menambah pengetahuan dan wawasan bagi penulis tentang 
bagaimana cara menggunakan metode, khususnya pada pengembangan 
Nilai Agama dan Moral di Raudhatul Athfal Nurul Huda Desa Bajing 
Kulon. 
b. Hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat menjadi motivasi bagi RA- 
RA lainnya, untuk lebih meningkatkan kualitas pengembangan Nilai 
Agama dan Moral di Raudhatul Athfal Nurul Huda Desa Bajing Kulon. 







E. Kajian Pustaka 
Kajian atau telaah pustaka merupakan kegiatan memahami, mencermati, 
menelaah, dan mengidentifikasi penelitian. Kajian pustaka merupakan bagian 
yang mengungkapkan teori atau hasil penelitian dari kajian yang relevan dengan 
masalah yang diteliti agar penulis dapat belajar dari penelitian yang lalu. 
Ada beberapa buku refrensi yang telah mengkaji metode pengembangan 
untuk anak usia prasekolah di antaranya: 
1. Metode Pengembangan Moral dan Nilai-nilai Agama (Otib Satibi Hidayat, 
2008: 11.3). 
Metode pengembangan dapat diartikan sebagai cara yang digunakan 
dalam bentuk untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam 
bentuk kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Penggunaan metode pengembangan Nilai Agama dan Moral sangat 
beraneka ragam, akan tetapi dari berbagai metode itulah akan dapat mencapai 
tujuan pengembangan nilai agama dan moral yang diharapkan. Sebab 
penggunaan metode harus disesuaikan dengan materi yang akan disampaikan 
dan tentu saja dengan melihat tingkat perkembangan dan kebutuhan anak. 
2. Ilmu Pendidikan Islam (Moh. Roqib, 2009: 95). 
Pada dasarnya tidak ada perbedaan antara metode (termasuk juga 
strategi dan teknik) dalam pendidikan Islam dengan metode dalam pendidikan 
lain. Jika diperhatikan, perbedaannya hanya terletak nilai spiritual dan mental 




3. Skripsi Umi Nurkhasanah (2011) berjudul “Metode Pembelajaran Nilai 
Agama dan Moral di RA Perwanida Klapa Punggelan Banjarnegara”. 
Skripsi ini menekankan pada penerapan metode pembelajaran Nilai Agama 
dan Moral. 
Adapun letak perbedaan dari penelitian tersebut di atas dengan 
penelitian yang penulis kaji dengan judul: “Metode Pengembangan Nilai 
Agama dan Moral di Raudhatul Athfal Nurul Huda Bajing Kulon Kecamatan 
Kroya Kabupaten Cilacap Tahun Pelajaran 2014/2015” lebih menekankan 
pada metode pengembangan yang digunakan dalam pengembangan Nilai 
Agama dan Moral di Raudhatul Athfal Nurul Huda Bajing Kulon Tahun 
Pelajaran 2014-2015. 
 
F. Sistematika Pembahasan 
Sistematika di sini dimaksudkan sebagai gambaran umum yang akan 
menjadi pembahasan dalam skripsi. Dalam pembahasan mengenai metode 
pengembangan nilai agama dan moral di RA Nurul Huda Bajing Kulon, penulis 
membagi dalam lima bab, yang masing-masing terdiri dari beberapa sub bab, 
sebelum masuk Bab I terdapat formalitas yang terdiri dari halaman judul, 
halaman pernyataan keaslian, halaman nota pembimbing, halaman pengesahan, 
halaman motto, halaman persembahan, halaman kata pengantar, daftar isi, daftar 






Adapun sistematika dari bab tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Bagian awal  
Bagian ini memuat: halaman judul, halaman nota pembimbing, halaman 
pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar, daftar isi 
dan daftar tabel. 
2. Bagian isi 
Untuk memberikan gambaran mengenai isi secara keseluruhan akan penulis 
paparkan rancangan-rancangan bab-bab yang ada dalam skripsi ini yaitu : 
Bab I  pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, rumusan 
masalah, definisi operasional, tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka, 
metode penelitian dan sistematika penulisan. 
Bab II berisi landasan teori yang akan dibahas mengenai. (A) Metode 
pembelajaran meliputi: pengertian metode, prinsip-prinsip metode 
pembelajaran, macam-macam metode pembelajaran praktek penggunaan 
metode mengajar, (B) pengembangan nilai agama dan moral meliputi: 
pengertian nilai agama dan moral, ruang lingkup pengembangan nilai agama 
dan moral, tujuan pengembangan nilai agama dan moral dan perkembangan 
atau indikator pembelajaran nilai agama dan moral. (C) Pengertian Raudhatul 
Athfal, karakteristik anak Raudhatul Athfal, Pengertian Raudhatul Athfal, 
prinsip-prinsip pengembangan di Raudhatul Athfal. (D) Aspek 
Perkembangan Kurikulum Anak Usia Dini meliputi: Perkembangan fisik dan 
motorik, Perkembangan kognitif, Perkembangan bahasa, Perkembangan 




Bab III berisi metode penelitian yang terdiri dari jenis penelitian, 
sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. 
Bab IV tentang penyajian dan analisis data. Bab ini adalah hasil 
temuan penulis dalam meneliti pelaksanaan metode pembelajaran nilai agama 
dan moral di Raudhatul Athfal Nurul Huda Bajing Kulon tahun pelajaran 
2014/2015. 
Bab V penutup yang meliputi kesimpulan, saran-saran dan kata 
penutup, serta penulis lengkapi dengan daftar pustaka dan lampiran yang 











Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis laksanakan tentang  
metode pengembangan nilai agama dan moral di Raudhatul Athfal Nurul Huda 
Bajing Kulon Tahun Pelajaran 2014/2015, maka penulis mengambil kesimpulan 
bahwa metode pengembangan nilai agama dan moral yang dilaksanakan sesuai 
dengan karakteristik anak dan tingkat perkembangan anak serta materi yang 
disampaikan.  
Metode-metode yang digunakan oleh pendidik meliputi: metode 
pembiasaan atau contoh, metode bercakap-cakap dan tanya jawab, metode 
bermain, metode demonstrasi, metode bernyanyi, metode karyawisata dan 
metode bercerita. Dalam setiap pertemuan proses belajar mengajar kegiatan 
pembelajaran dimulai dengan mengacu pada Recana Kegiatan Harian yang telah 
disusun oleh pendidik dan di dalamnya terdapat indikator  pencapaian hasil 
belajar yang harus dikuasai oleh peserta didik.  
 
B. Saran 
Pengembangan Nilai Agama dan Moral di RA Nurul Huda Bajing Kulon 
pada tahun pelajaran 2014/2015 merupakan salah satu ikhtiar dalam pendidikan 
untuk mencapai tujuan secara maksimal. Hingga hari ini, setidaknya upaya 
pembelajaran Nilai Agama dan Moral mampu memberikan jawaban terhadap 
permasalahan pendidikan, sehingga dapat menghadapi gejala-gejala sosial di 
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masyarakat. Namun demikian ada beberapa catatan yang perlu diperhatikan 
untuk menyempurnakan usaha di atas, antara lain;  
1. Bagi Pihak Sekolah 
 Peneliti melihat pengelola sekolah telah mengambil langkah-langkah 
positif dalam upaya pembelajaran Nilai Agama dan Moral. Hal tersebut guna 
mencapai visi sekolah yaitu “Mewujudkan generasi yang berakhlakul 
karimah, cerdas, kreatif dan mandiri”. Untuk itu perlu ditingkatkan kembali 
agar dapat lebih maksimal dalam pencapaian tujuan pendidikan. 
Pengelola sekolah dan para pendidik lainnya, khususnya guru Nilai 
Agama dan Moral hendaknya untuk tidak berhenti berkreasi, mencari inovasi 
dan menggunakan berbagai metode pembelajaran yang lebih mengedepankan 
pada sikap dan nilai bagi peserta didik, sehingga tujuan yang diharapkan dari 
pihak sekolah/ lembaga serta harapan orang tua dalam memasukkan anaknya 
di RA Nurul Huda Bajing Kulon dapat terlaksana dengan baik. 
2. Bagi Warga Desa Bajing Kulon 
Dengan berbagai upaya pengembangan perilaku anak akan mudah 
bagi peserta didik mengidentifikasi sikap/ perilaku dan termotivasi untuk 
melakukan kebaikan dengan penuh kesadaran dalam kehidupan sehari-hari. 
Oleh karena itu saran penulis bagi warga Desa Bajing Kulon untuk dijadikan 
prioritas pilihan menyekolahkan anaknya di RA Nurul Huda Bajing Kulon, 
untuk memberikan dasar, pendidikan umum sekaligus agama yang baik bagi 
anak guna mengantarkan anak menuju pada masa depan yang cerah dan 
diridhoi Allah SWT. 
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C. Penutup 
Alhamdulillahi Robbil’alamin, penulis panjatkan puji syukur ke hadirat 
Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat, hidayah serta inayahnya sehingga 
penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik. Shalawat serta salam 
semoga senantiasa tercurahkan kepada junjungan kita Nabi agung Muhammad 
Saw. 
Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah 
membantu dalam proses penyusunan skripsi ini, baik dengan pikiran, tenaga 
maupun materi. Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini masih 
jauh dari kata sempurna dan masih memiliki banyak kekurangan, hal tersebut 
semata-mata karena keterbatasan pemahaman penulis. Oleh karena itu, penulis 
mengharapkan saran dan kritik yang bersifat membangun guna perbaikan skripsi 
ini. 
Penulis berharap semoga skripsi ini dapat memberi manfaat bagi penulis 
pada khususnya dan bagi para pembaca pada umumnya, meskipun karya ilmiyah 
ini yang berbentuk skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan.  
 
